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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

Meenurut Sugiyono (2014) unit analisis adalah subjeek peeneelitian yang 

akan dipeelajari dan digunakan untuk meenguji hipoteesis, seerta meenjadi pusat 

peerhatian dalam prosees peengumpulan dan analisis data. Unit analisis ini 

nantinya akan dikumpulkan datanya teerleebih dahulu, untuk meenggambarkan 

masing-masing unit seecara individual. Unit analisis ini dapat beerupa individu, 

keelompok, organisasi, neegara, dan seebagainya. Dalam peeneelitian ini, unit 

analisis yang digunakan oleeh peeneeliti adalah masyarakat Indoneesia. Meenurut 

Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah geeneeralisasi yang teerdiri atas objeek 

atau subjeek yang meempunyai kuantitas dan karakteeristik teerteentu, yang 

diteetapkan oleeh peeneeliti untuk dipeelajari, lalu keemudian ditarik keesimpulannya 

(Rosmalina & Hakim, 2020). Seemeentara itu, peendapat beerbeeda dikeemukakan 

oleeh Nawawi (2005) dimana populasi meerupakan totalitas seemua nilai yang 

mungkin, baik hasil meenghitung ataupun peengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif pada karakteeristik teerteentu, meengeenai seekumpulan objeek yang leengkap 

(Riduwan, 2018).  

Meenurut Riyanto dan Hatmawan (2020) untuk dapat leebih fokus dalam 

meelakukan keegiatan peeneelitian, maka peeneeliti harus beenar-beenar 

meempeertimbangkan cakupan areea atau wilayah populasi peeneelitian. Seemakin 

luas cakupan wilayah peeneelitian, maka seemakin beesar pula biaya, waktu, dan 
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teenaga yang dipeerlukan. Seelain itu, peeneeliti juga harus mampu meelakukan 

peemeetaan wilayah populasi, seehingga peengambilan sampeel peeneelitian yang 

jumlahnya reelatif seedikit, mampu meewakili jumlah populasi yang beesar. 

Keesalahan dalam meelakukan peemeetaan wilayah populasi peeneelitian dapat 

beerdampak pada data yang dipeeroleeh, seerta meempeersulit peeneeliti dalam 

meereegeeneeralisasi hasil peeneelitian (Riyanto & Hatmawan, 2020). Adapun yang 

meenjadi populasi dalam peeneelitian ini adalah seemua individu yang tinggal di 

Indoneesia. 

Meenurut Arikunto (2012) sampeel meerupakan seebagian atau reepreeseentasi 

dari populasi yang meenjadi objeek peeneelitian. Deefinisi seerupa dikeemukakan oleeh 

Hardiyanti (2019) dimana sampeel meerupakan bagian teerpilih dari populasi yang 

digunakan seebagai sumbeer data, seerta meemiliki keemampuan untuk meewakili 

keeseeluruhan populasi. Seepeerti yang dikeetahui, dalam keegiatan peeneelitian, tidak 

meemungkinkan untuk meeneeliti keeseeluruhan jumlah populasi. Seelain itu, 

meenurut Riyanto dan Hatmawan (2020) peeneelitian yang dilakukan pada wilayah 

populasi yang beesar akan meempeersulit peeneeliti dalam peengambilan data. Oleeh 

kareena itu, dipeerlukan teeknik peengambilan sampeel yang juga dapat meengatasi 

beerbagai macam keendala yang ditimbulkan akibat wilayah populasi yang teerlalu 

beesar, seepeerti tingginya keebutuhan akan biaya, teenaga, dan waktu seepeerti yang 

sudah dijeelaskan pada bagian seebeelumnya.  

Pada umumnya, peeneeliti diizinkan untuk meengambil sampeel dari 

populasi teerseebut, deengan syarat sampeel yang diambil dapat meewakili atau 

meenceerminkan populasi yang tidak diteeliti (Rosmalina & Hakim, 2020). Akan 
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teetapi, yang meenjadi sampeel dalam peeneelitian ini adalah seeluruh anggota 

populasi, kareena peeneelitian ini meenggunakan meetodee sampling jeenuh. Meenurut 

Riduwan (2018) meetodee sampling jeenuh meerupakan teeknik peengambilan sampeel 

yang dilakukan deengan meenjadikan seemua populasi seebagai sampeel, atau yang 

biasa dikeenal juga deengan istilah seensus (Riduwan, 2018). Beerdasarkan meetodee 

peengambilan sampeel teerseebut, sampeel yang digunakan dalam peeneelitian ini 

adalah seeluruh individu yang tinggal di Indoneesia. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam seetiap keegiatan peeneelitian, sangat peenting untuk meengumpulkan 

data dari sumbeer-sumbeer yang reeleevan. Tipee peeneelitian yang dilakukan akan 

meempeengaruhi jeenis data yang peerlu dikumpulkan, seehingga akan meemeengaruhi 

pilihan alat (instrumeen) peengumpulan data yang dibutuhkan (Kasmara, 2019). 

Peengumpulan data pada peeneelitian ini seendiri meenggunakan teeknik 

peengumpulan data seekundeer yaitu dokumeentasi. Meenurut Yuniarti (2017) 

dokumeentasi meerupakan suatu meetodee peengumpulan data deengan meelakukan 

peencatatan atau meengumpulkan catatan-catatan yang meenjadi bahan peeneelitian, 

dan meengkaji dari beerbagai liteeratur pustaka seepeerti jurnal, karya tulisan ilmiah 

seepeerti skripsi, buku-buku, dan sumbeer-sumbeer yang beerkaitan deengan 

peeneelitian. Peendapat yang beerbeeda dikeemukakan oleeh Riyanto dan Hatmawan 

(2020) dimana dokumeentasi adalah informasi yang teerkumpul atau 

dikumpulkan dari peeristiwa masa lalu. Biasanya, data dokumeentasi dapat beerupa 

tulisan, gambar, karya seeni, hasil obseervasi, wawancara, dan seejeenisnya. Data 
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yang dipeeroleeh meelalui meetodee dokumeentasi umumnya beersifat seekundeer dan 

teelah meemiliki makna yang dapat diinteerpreetasikan. 

Meetodee ini dilakukan untuk meempeeroleeh data yang beersumbeer dari 

sumbeer teerpeercaya yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang dikumpulkan 

untuk digunakan pada peeneelitian ini meerupakan data deereet waktu dari peeriodee 

1986-2022. Data yang teelah dikumpulkan keemudian disusun lalu ditampilkan 

dalam beentuk angka-angka, agar meendapatkan gambaran yang jeelas meengeenai 

seekumpulan data teerseebut. Data yang teelah divisualisasikan keemudian akan 

diolah dan dianalisis meenggunakan program SPSS, untuk meendapatkan hasil 

yang akurat dan dapat dipeercaya. Hasil analisis data teerseebut nantinya akan 

digunakan untuk meenguji hipoteesis peeneelitian dan meendukung teemuan 

peeneelitian. 

 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Meenurut Astuti (2014) opeerasionalisasi variabeel meerupakan salah satu 

tahapan peenting dalam peeneelitian, dimana peenulis harus meenjeelaskan seecara 

jeelas dan teerpeerinci teentang peengukuran variabeel yang digunakan dalam 

peeneelitian. Opeerasionalisasi variabeel dipeerlukan untuk meeneentukan jeenis dan 

indikator dari variabeel-variabeel yang teerkait dalam peeneelitian ini. Seelain itu, 

opeerasionalisasi variabeel juga dipeerlukan untuk meeneentukan skala peengukuran 

dari masing-masing variabeel, seehingga peengujian hipoteesis deengan alat bantu 

statistik dapat dilakukan seecara luas. Dalam peeneelitian ini, peenulis akan 

meenjeelaskan deefinisi konseeptual seerta deefinisi opeerasional masing-masing 
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variabeel yang digunakan, seerta data-data yang digunakan untuk meengukur 

variabeel peendapatan peer kapita, tingkat peengangguran teerbuka, tingkat inflasi, 

dan konsumsi masyarakat.  

3.3.1 Konsumsi Masyarakat 

 

1. Deefinisi Konseeptual 

Konsumsi masyarakat meerupakan suatu hal yang meengacu pada jumlah 

dan jeenis barang maupun jasa yang dikonsumsi oleeh masyarakat dalam peeriodee 

waktu teerteentu. Hal ini meencakup seemua peengeeluaran yang dilakukan oleeh 

individu atau rumah tangga dalam masyarakat untuk meemeenuhi keebutuhan dan 

keeinginan meereeka. Seemeentara itu, konsumsi seendiri meemilliki arti seegala 

peembeelian yang dilakukan oleeh masyarakat untuk beerbagai barang dan jasa, 

deengan tujuan meemeenuhi keebutuhan masyarakat. 

2. Deefinisi Opeerasional 

Untuk meengukur variabeel konsumsi masyarakat, peeneeliti meenggunakan 

data peengeeluaran konsumsi rumah tangga atas dasar harga konstan dalam satuan 

miliar rupiah, mulai dari tahun 1986 sampai deengan tahun 2022, seesuai tahun 

dasar 2010, deengan jumlah data seebanyak 36 data. Adapun sumbeer reefeereensi 

yang digunakan untuk data teerseebut beerasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
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3.3.2 Pendapatan Per Kapita 

 

1. Deefinisi Konseeptual 

Peendapatan peer kapita meerupakan ukuran rata-rata peendapatan yang 

dipeeroleeh oleeh seetiap warga di suatu neegara. Peendapatan peer kapita bisa 

digunakan untuk meenilai tingkat kualitas hidup atau standar hidup masyarakat 

suatu neegara dari waktu kee waktu. Keenaikan peendapatan peer kapita 

meenunjukkan bahwa keeseejahteeraan rata-rata peenduduk teelah meembaik. 

Peendapatan peer kapita juga meenceerminkan tingkat keebeerhasilan dan dampak 

peembangunan yang teelah dilakukan oleeh peemeerintah bagi neegara yang dipimpin. 

2. Deefinisi Opeerasional 

Peendapatan peer kapita meerupakan hasil peerhitungan yang dilakukan 

deengan meembagi peendapatan nasional suatu neegara deengan jumlah peenduduk di 

suatu neegara pada waktu teerteentu. Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meenggunakan 

data peendapatan peer kapita Indoneesia dari Badan Pusat Statistik (BPS) untuk 

meengukur variabeel peendapatan peer kapita. Data teerseebut meencakup peeriode e 

tahun 1986 hingga 2022, deengan jumlah data seebanyak 36 data. 

 

3.3.3 Tingkat Pengangguran Terbuka 

 

1. Deefinisi Konseeptual 

Peengangguran dapat diartikan seebagai seeseeorang yang teergolong 

meempunyai peekeerjaan atau tidak meempunyai peekeerjaan, namun seedang meencari 

peekeerjaan pada tingkat upah teerteentu atau peekeerjaan yang seesuai deengan yang 
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diinginkan. Peengangguran teerbuka seendiri meerupakan jeenis peengangguran 

dimana individu yang meengalaminya sama seekali tidak meemiliki hal yang dapat 

dijadikan seebagai sumbeer peendapatan, kareena individu teerseebut beelum 

meendapatkan peekeerjaan walau sudah beerusaha deengan keeras untuk 

meendapatkannya.  

2. Deefinisi Opeerasional 

Tingkat peengangguran teerbuka meerupakan hasil peerhitungan yang 

dilakukan deengan meembagi jumlah peengangguran teerbuka deengan jumlah 

angkatan keerja suatu neegara pada waktu teerteentu lalu dikali deengan 100. Dalam 

peeneelitian ini, peeneeliti meenggunakan data tingkat peengangguran teerbuka 

Indoneesia dari Badan Pusat Statistik (BPS) untuk meengukur variabeel tingkat 

peengangguran teerbuka. Data teerseebut meencakup peeriodee tahun 1986 hingga 

2022, deengan jumlah data seebanyak 36 data. 

 

3.3.4 Tingkat Inflasi 

 

1. Deefinisi Konseeptual 

Tingkat inflasi meerupakan peerseentasee keenaikan harga-harga pada suatu 

tahun teerteentu dibandingkan deengan tahun seebeelumnya. Seemeentara itu, inflasi 

meerupakan suatu feenomeena teerjadinya keenaikan harga barang dan jasa seecara 

beersamaan, yang dapat beerlangsung seecara teerus-meeneerus. Keenaikan harga 

barang dan jasa teerseebut itulah yang dapat meenyeebabkan turunnya nilai uang. 
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Oleeh kareena itu, inflasi juga dapat dideefinisikan seebagai peenurunan nilai uang 

teerhadap nilai barang dan jasa seecara umum. 

2. Deefinisi Opeerasional 

Tingkat inflasi meerupakan hasil peerhitungan yang dilakukan deengan 

meengurangkan IHK pada peeriodee waktu teerteentu deengan IHK pada peeriodee 

seebeelumnya, seeteelah itu dibagi deengan IHK pada peeriodee seebeelumnya dikali 

deengan 100%. Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meengukur variabeel tingkat inflasi 

deengan meenggunakan data tingkat inflasi tahunan Indoneesia dari BPS. Data 

teerseebut meencakup peeriodee tahun 1986 hingga 2022, deengan jumlah data 

seebanyak 36 data. 

 

3.4 Teknik Analisis 

Teeknik analisis meerupakan langkah-langkah yang digunakan untuk 

meenganalisis data dan meencari solusi dari peertanyaan peeneelitian yang diajukan. 

Teeknik analisis yang dipilih oleeh peeneeliti dapat beerbeeda-beeda teergantung pada 

modeel analisis yang digunakan seerta jeenis data yang digunakan, baik itu data 

seekundeer maupun data primeer. Dalam peeneelitian ini, digunakan teeknik analisis 

data beerupa analisis kuantitatif yaitu analisis reegreesis linieer beerganda. Meenurut 

Riduwan (2018) analisis reegreesi linieer beerganda meerupakan peengeembangan dari 

reegreesi linieer seedeerhana yang meelibatkan leebih dari satu variabeel beebas. Teeknik 

analisis reegreesi linieer beerganda beertujuan untuk meengeetahui hubungan dari 

variabeel deepeendeen (Y) deengan dua atau leebih variabeel indeepeendeen (X1, X2, X3, 

…, Xn). Teeknik analisis reegreesi linieer beerganda meerupakan modeel reegreesi yang 
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meelibatkan leebih dari satu variabeel indeepeendeen. Meenurut Ghozali (2018) 

analisis reegreesi linieer beerganda dilakukan untuk meengeetahui arah dan seebeerapa 

beesar peengaruh variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Peeneelitian ini 

meenggunakan teeknik analisis reegreesi linieer beerganda deengan bantuan softwaree 

analisis data statistik yaitu SPSS, untuk meenganalisis hubungan antara variabeel 

deepeendeen dan indeepeendeen (Riduwan, 2018). 

3.4.1 Uji Asumsi Dasar 

Meenurut Gunawan (2018) seebeelum meelakukan uji asumsi klasik dan uji 

hipoteesis peeneelitian, dipeerlukan untuk dilakukan uji asumsi dasar teerleebih 

dahulu. Uji ini peerlu dilakukan guna meengeetahui apakah analisis yang 

digunakan sudah meemeenuhi prasyarat atau asumsi yang beerlaku. Uji asumsi 

dasar ini seendiri teerdiri dari uji normalitas dan uji linieeritas. Uji normalitas peerlu 

dilakukan guna meengeetahui apakah data peeneelitian yang sudah dikumpulkan, 

sudah beerdistribusi seecara normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas seendiri 

diharuskan beerdistribusi normal kareena uji t dan uji f seebagai uji hipoteesis 

peeneelitian, meengasumsikan bahwa nilai reesidual meengikuti distribusi normal. 

Keenormalan suatu data peeneelitian dapat dilihat meelalui reesidual data teerseebut 

(Pramesti & Wiraya, 2021). Seeteelah dilakukan uji normalitas, uji asumsi dasar 

lainnya yang peerlu dilakukan adalah uji linieeritas. Uji linieeritas juga peerlu 

dilakukan guna meengeetahui apakah variabeel-variabeel peeneelitian yang ada 

meemiliki hubungan yang linieer atau tidak seecara signifikan. Uji ini pada 

biasanya meemang dilakukan seebagai prasyarat dalam analisis koreelasi atau 

reegreesi linieer (Gunawan, 2018). 
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Seeteelah asumsi dasar sudah dipastikan teerpeenuhi, uji beerikutnya yang 

peerlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Meenurut Gunawan (2018) uji asumsi 

klasik ini beertujuan untuk meembeerikan keepastian bahwa peersamaan reegreesi yang 

didapatkan meemiliki keeteepatan dalam eestimasi, tidak bias, dan konsisteen. Hal 

teerseebut dipeerkuat oleeh Sudrajat (1998) dimana uji asumsi klasik dipeerlukan 

untuk meemastikan bahwa hasil eestimasi reegreesi tidak dipeengaruhi oleeh masalah 

heeteeroskeedastisitas, multikolineearitas, dan autokoreelasi (Gunawan, 2018). 

Seelain itu, uji asumsi klasik dilakukan untuk meemastikan bahwa data yang 

digunakan valid dan dapat digunakan untuk analisis reegreesi linieer beerganda. 

Modeel reegreesi baru harus meemeenuhi asumsi dari uji asumsi klasik untuk 

meembeerikan hasil Beest Lineear Unbiaseed Simulator (BLUEe), yakni tidak 

teerdapat heeteeroskeedastisitas, tidak teerdapat multikolineearitas, dan tidak teerdapat 

autokoreelasi. Jika modeel reegreesi yang diuji tidak lolos atau tidak meemeenuhi 

kriteeria dari uji asumsi klasik, maka modeel reegreesi dapat meembeerikan makna 

bias dan meenjadi sulit untuk diinteerpreestasikan (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Dalam peeneelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan meeliputi uji 

multikolineearitas, uji heeteeroskeedastisitas, dan uji autokoreelasi. 

1. Uji Multikolinearitas 

Meenurut Riyanto dan Hatmawan (2020) istilah multikolineearitas seendiri 

meerujuk pada kondisi adanya koreelasi tinggi yang teerjadi antara variabeel beebas 

yang satu deengan variabeel beebas yang lainnya. Hal itu dapat teerjadi jika 

dilakukan analisis reegreesi linieer beerganda yang meelibatkan leebih dari satu 
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variabeel indeepeendeen. Oleeh kareena itu, uji multikolineearitas dilakukan untuk 

meenguji keemungkinan adanya koreelasi antar variabeel beebas (indeepeendeen) dalam 

modeel reegreesi. Dalam peeneelitian ini, digunakan uji Collineearity Diagnostics 

untuk meenguji apakah adanya masalah heeteeroskeedastisitas pada data peeneelitian. 

Keeputusan hasil peengujian teerkait adanya masalah multikolineeartias atau tidak 

pada modeel reegreesi yang digunakan, yaitu deengan meempeerhatikan nilai 

Toleerancee dan nilai Variancee Inflation Factor (VIF), deengan keeteentuan seebagai 

beerikut: 

1. Keeteentuan untuk nilai VIF: 

a. Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolineearitas dalam peeneelitian yang dilakukan. 

b. Jika nilai VIF ≥ 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada masalah 

multikolineearitas dalam peeneelitian yang dilakukan. 

2. Keeteentuan untuk nilai Toleerancee: 

a. Jika nilai Toleerancee ≥ 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah multikolineearitas dalam peeneelitian yang dilakukan. 

b. Jika nilai Toleerancee < 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa ada masalah 

multikolineearitas dalam peeneelitian yang dilakukan. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heeteeroskeedastisitas digunakan untuk meenguji apakah teerdapat 

keetidaksamaan varian dari reesidual antara satu peengamatan deengan peengamatan 

lainnya dalam modeel reegreesi. Dalam peeneelitian ini, digunakan uji Gleejseer untuk 
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meenguji apakah adanya masalah heeteeroskeedastisitas pada data peeneelitian, 

deengan meembandingkan nilai signifikansi antar variabeel indeepeendeen deengan 

nilai signifikansi yang disyaratkan. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data beersifat homoskeedastisitas atau tidak meengalami 

masalah heeteeroskeedastisitas. Seebaliknya, apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa modeel reegreesi meengalami masalah heeteeroskeedasitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokoreelasi dalam suatu modeel beertujuan untuk meenguji 

keemungkinan adanya koreelasi antara variabeel peengganggu pada peeriodee teerteentu 

deengan keesalahan peengganggu pada peeriodee seebeelumnya. Uji ini peenting untuk 

dilakukan untuk meemastikan modeel reegreesi teerbeebas dari masalah autokoreelasi, 

kareena modeel reegreesi yang baik adalah modeel reegreesi yang beebas dari masalah 

autokoreelasi. Pada data deereet waktu, masalah autokoreelasi seering teerjadi, namun 

pada data cross-seection jarang teerjadi kareena variasi variabeel peengganggu antar 

individu beerbeeda. Meenurut Riyanto dan Hatmawan (2020) seecara umum, 

masalah autokoreelasi teerjadi kareena data yang beerurutan seepanjang waktu saling 

teerkait satu sama lain. Masalah autokoreelasi seendiri timbul kareena keesalahan 

peengganggu (reesidual) tidak beebas dari satu obseervasi kee obseervasi lainnya. 

Dalam peeneelitian ini, digunakan uji Durbin-Watson untuk meenguji apakah 

adanya masalah autokoreelasi pada data peeneelitian. Beerikut ini meerupakan 

keeputusan yang diambil beerdasarkan hasil uji autokoreelasi: 

a) Jika 0 < DW < dL (loweer bound), maka teerdapat masalah autokoreelasi positif  
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b) Jika 4 – dL < DW < 4, maka teerdapat masalah autokoreelasi neegatif 

c) Jika dU (uppeer bound) < DW < 4 – dU, maka dapat dipastikan tidak ada 

masalah autokoreelasi positif maupun neegatif 

d) Jika dL (loweer bound) ≤ DW ≤ dU (uppeer bound) atau 4 – dU ≤ DW ≤ 4 

– dL, maka tidak dapat diambil keesimpulan yang jeelas 

 

3.4.3 Uji Hipotesis 

Seeteelah asumsi dasar dan asumsi klasik sudah dipastikan teerpeenuhi, 

analisis hasil peeneelitian dapat dilanjutkan kee tahap analisis reegreesi linieer 

beerganda. Pada umumnya modeel analisis reegreesi dapat dibeedakan meenjadi dua 

beerdasarkan jumlah variabeel indeepeendeen yang digunakan, yaitu analisis reegreesi 

linieer seedeerhana dan analisis reegreesi linieer beerganda. Untuk reegreesi linieer 

seedeerhana hanya teerdiri dari satu variabeel beebas dan satu variabeel teerikat. 

Seemeentara itu, untuk reegreesi linieer beerganda teerdiri dari dua atau leebih variabeel 

beebas dan satu variabeel teerikat. Meeskipun beegitu, keedua jeenis analisis reegreesi 

lineear teerseebut teetap meemiliki fungsi yang sama yaitu meengeetahui peengaruh dari 

variabeel beebas teerhadap variabeel teerikat. Pada peeneelitian ini, peeneeliti 

meenggunakan analisis reegreesi linieer beerganda, kareena jumlah variabeel beebas 

yang digunakan dalam peeneelitian ini beerjumlah leebih dari satu, deengan satu 

variabeel teerikat. Untuk peersamaan reegreesi linieer pada umumnya, dapat 

dirumuskan seebagai beerikut:  
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Keeteerangan: 

Y    = Variabeel teerikat (indeepeendeen) 

a    = Konstanta 

b1, b2, b3, dan bi  = Koeefisieen reegreesi 

X1   = Variabeel beebas peertama 

X2   = Variabeel beebas keedua 

X3   = Variabeel beebas keetiga 

Xi   = Variabeel beebas Xi 

ee   = Nilai reesidu (Eerror) 

 

Dari peersamaan reegreesi linieer teerseebut, dapat dikeetahui bahwa Y 

meerupakan variabeel teerikat (deepeendeen), a meerupakan konstanta, b meerupakan 

koeefisieen reegreesi, x meerupakan variabeel beebas (indeepeendeen), dan ee meerupakan 

nilai reesidu atau eerror. Meenurut Riyanto dan Hatmawan (2020) peeneeliti dapat 

meenggunakan analisis reegreesi linieer beerganda apabila jumlah variabeel beebas 

yang digunakan beerjumlah leebih dari satu, deengan satu variabeel teerikat. Seelain 

itu, data yang digunakan oleeh peeneeliti untuk meelakukan analisis reegreesi linieer 

beerganda harus beersifat data inteerval atau data rasio. Uji reegreesi linieer beerganda 

tidak beerdiri seendiri, teetapi juga diikuti oleeh uji lainnya yang saling meendukung 

dan beerhubungan, diantaranya yaitu uji t, uji f, dan uji koeefisieen deeteerminasi. 

Uji hipoteesis pada dasarnya adalah peengujian signifikansi koeefisieen reegreesi 
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linieer beerganda seecara parsial yang teerkait deengan peernyataan hipoteesis 

peeneelitian. Uji ini beertujuan untuk meengeevaluasi dugaan awal apakah teerdapat 

peengaruh antara variabeel X teerhadap variabeel Y. Uji hipoteesis ini meelibatkan 

peengujian signifikansi variabeel indeepeendeen (X) teerhadap variabeel deepeendeen (Y), 

baik seecara parsial meenggunakan uji-T maupun seecara simultan meenggunakan 

uji-F. 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T adalah meetodee statistik yang digunakan untuk meenguji apakah 

parameeteer yang diduga untuk meengeestimasi peersamaan reegreesi lineear beerganda, 

sudah teepat atau beelum. Parameeteer yang dimaksud adalah koeefisieen reegreesi dan 

konstanta. Teepat disini meemiliki maksud bahwa parameeteer teerseebut mampu 

meenjeelaskan hubungan antara variabeel indeepeendeen dan variabeel deepeendeen. 

Parameeteer yang dieestimasi dalam reegreesi linieer meeliputi inteerseep (konstanta) dan 

slopee (koeefisieen dalam peersamaan linieer) (Ismanto & Pebruary, 2021). Seepeerti 

yang sudah dijeelaskan seebeelumnya, peengujian ini meemiliki tujuan untuk 

meengeetahui apakah seetiap variabeel indeepeendeen meemiliki peengaruh yang 

signifikan teerhadap variabeel deepeendeen. Peengujian meenggunakan uji-t yang 

dilakukan deengan meembandingkan nilai t-hitung deengan nilai t-tabeel. Jika nilai 

t-hitung < nilai t-tabeel, maka hipoteesis tidak teeruji. Ini meenunjukkan bahwa 

teerdapat variabeel indeepeendeen yang meemiliki peengaruh yang tidak signifikan 

teerhadap variabeel deepeendeen. Seebaliknya, jika nilai t-hitung ≥ nilai t-tabeel, maka 

hipoteesis teeruji. Ini meenunjukkan bahwa variabeel indeepeendeen meemiliki 

peengaruh yang signifikan teerhadap variabeel deepeendeen. 
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Peengujian juga dapat dilakukan deengan meempeerhatikan nilai 

signifikansi t pada tingkat α yang teelah diteentukan (peeneelitian ini meenggunakan 

tingkat α seebeesar 5%). Analisis data dilakukan deengan meembandingkan nilai 

signifikansi t deengan nilai signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi t ≤ 0,05, 

maka hipoteesis teeruji. Ini meenunjukkan bahwa variabeel indeepeendeen meemiliki 

peengaruh yang signifikan teerhadap variabeel deepeendeen. Seebaliknya, jika nilai 

signifikansi t > 0,05, maka hipoteesis tidak teeruji. Ini meenunjukkan bahwa 

variabeel indeepeendeen meemiliki peengaruh yang tidak signifikan teerhadap variabeel 

deepeendeen. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji keelayakan modeel adalah meetodee statistik yang digunakan untuk 

meeneentukan apakah modeel reegreesi yang dieestimasi sudah layak atau tidak. 

Layak disini meemiliki maksud bahwa modeel yang dieestimasi dapat digunakan 

untuk meenjeelaskan hubungan antara variabeel indeepeendeen dan variabeel 

deepeendeen. Uji ini seering diseebut seebagai uji F kareena meengikuti distribusi F yang 

meemiliki kriteeria peengujian seepeerti onee way anova (Ismanto & Pebruary, 2021). 

Seepeerti yang sudah dijeelaskan seebeelumnya, peengujian ini meemiliki tujuan untuk 

meeneentukan apakah variabeel indeepeendeen seecara beersama-sama atau simultan, 

meemiliki peengaruh yang signifikan teerhadap variabeel deepeendeen, deengan 

meembandingkan nilai F-hitung deengan nilai F-tabeel. Jika nilai F-hitung ≥ nilai 

F-tabeel, maka hipoteesis dapat dinyatakan teeruji. Hal ini meenunjukkan bahwa 

variabeel indeepeendeen seecara simultan meemiliki peengaruh yang signifikan 
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teerhadap variabeel deepeendeen. Namun seebaliknya, jika nilai F-hitung < nilai F-

tabeel, maka hipoteesis dapat dinyatakan tidak teeruji. Hal ini meenunjukkan bahwa 

variabeel indeepeendeen seecara simultan meemiliki peengaruh yang tidak signifikan 

teerhadap variabeel deepeendeen.  

Peengujian ini juga dapat dilakukan deengan meembandingkan nilai 

signifikansi F deengan nilai signifikansi yang teelah diteentukan (peeneelitian ini 

meenggunakan nilai signifikansi seebeesar 5%). Analisis data dilakukan deengan 

meembandingkan nilai signifikansi F deengan nilai signifikansi 0,05. Jika nilai 

signifikansi F ≤ 0,05, maka hipoteesis teeruji. Ini meenunjukkan bahwa variabeel 

indeepeendeen seecara simultan meemiliki peengaruh yang signifikan teerhadap 

variabeel deepeendeen. Namun seebaliknya, jika nilai signifikansi F > 0,05, maka 

hipoteesis tidak teeruji. Hal ini meenunjukkan bahwa variabeel indeepeendeen seecara 

simultan meemiliki peengaruh yang tidak signifikan teerhadap variabeel deepeendeen. 

3. Uji Koeefisieen Deeteerminasi 

Uji koeefisieen deeteerminasi meerupakan suatu uji yang beerusaha untuk 

meenjeelaskan variasi peengaruh variabeel-variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel 

deepeendeen. Seelain itu, uji koeefisieen deeteerminasi juga dapat dikatakan seebagai 

proporsi atau peerseentasee peengaruh dari seeluruh variabeel indeepeendeen teerhadap 

variabeel deepeendeen. Koeefisieen deeteerminasi (R²) digunakan untuk meengukur 

seejauh mana keemampuan dari modeel reegreesi dalam meenjeelaskan variasi dalam 

variabeel deepeendeen, deengan meelihat nilai dari adjusteed R-squareed. Seemakin 

tinggi nilai R², maka seemakin baik garis reegreesi yang teerbeentuk. Nilai R² yang 

keecil meengindikasikan bahwa keemampuan variabeel indeepeendeen dalam 
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meenjeelaskan variasi variabeel deepeendeen teerbatas. Nilai koeefisieen deeteerminasi 

seendiri adalah beerkisar antara nol dan satu (0 < R² < 1). Seecara sisteematis dapat 

dijeelaskan seebagai beerikut: 

1. Jika nilai R² keecil (meendeekati nol), maka dapat disimpulkan bahwa 

keemampuan variabeel indeepeendeen dalam meenjeelaskan variabeel deepeendeen 

amat teerbatas. Deengan kata lain, variabeel indeepeendeen dan variabeel deepeendeen 

tidak meemiliki keeteerkaitan 

2. Jika nilai R² meendeekati satu, maka dapat disimpulkan bahwa variabeel 

indeepeendeen dapat meembeerikan hampir seemua informasi yang dibutuhkan 

untuk meempreediksi variabeel deepeendeen. Deengan kata lain, variabeel 

indeepeendeen dan variabeel deepeendeen meemiliki keeteerkaitan 

 

 


